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Penelitian ini akan membahas mengena kedudukan kreditor separatis dan pelaksanaan eksekusi yang diatur
di dalam Undang-Undang Kepailitan Indonesia. Selanjutnya, dalam skripsi ini akan dibahas kedudukan
Bank BTN sebagai kreditor separatis dan pelaksanaan eksekusi, upaya hukum yang dapat dilakukan, dan
membahas apakah putusan Hakim Mahkamah Agung sudah sesuai dengan Undang-Undang Kepailitan
Nomor 37 Tahun 2004 tentang K epailitan dan Penundaan Kewagjiban Pembayaran Utang. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian yuridis normatif, sedangkan analisa datanya adalah metode kualitatif.

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan Bank BTN kedudukannya sebagai kreditor separatis karena ada
jaminan hak tanggungan, Pelaksanaan hak eksekusi harta jaminan debitor sebagai kreditur separatis dapat
mengeksekus harta pailit seolah-olah tidak terjadi kepailitan. Upaya hukum yang dapat digjukan bank BTN
dari awal pemberian kredit yaitu mengevaluasi calon nasabah dengan prinsip 5C, monitoring jaminan,
berperan aktif dalam meminta surat pemberitahuan insolvensi untuk eksekusi yang ada persetujuan hakim
pengawas, ketika mengetahui ada pihak ketiga dalam jaminan harta pailit adalah mengajukan permohonan
kepada hakim pengawas untuk mengubah syarat penangguhan, melakukan Peninjauan Kembali. Serta dapat
diketahu bahwa putusan hakim Mahkamah Agung pada tingkat kasasi kurang tepat.

<hr><i>This research will discuss the position of creditors separatist and execution are set out in the
Insolvency Act Indonesia. Furthermore, in this paper will discuss the position of Bank BTN secure creditor
and execution, legal remedies that can be done, and discuss whether the decision of the Supreme Court
Justices are in accordance with the Insolvency Act No. 37 of 2004 on Bankruptcy and Suspension of
Payment. This study uses normative juridical research, while data analysisis qualitative methods.

From these results it can be concluded that the Bank BTN secure creditor position because it has a guarantee
security rights, implementation of property rights guarantees execution debtor as secure creditor can execute
the bankruptcy estate as if nothing happened bankruptcy. Remedy which may be filed BTN from the
beginning of the loan is to evaluate the prospective customer with the principle 5C, assurance monitoring,
active in requesting notification of the execution of the existing insolvency judge supervisory approval,
when knowing there is athird party in the bankruptcy estate collateral isto apply to the supervisory judge to
change the terms of the suspension, do Reconsideration. As well been known that the Supreme Court judge's
decision on appeal is not quite right.</i>
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